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ABSTRACT
Proses freis tegak merupakan salah satu proses pemesinan yang banyak digunakan untuk awal pembuatan suatu komponen. Gaya
potong dan kekasaran permukaan merupakan beberapa karakteristik kualitas yang kritis dari proses freis tegak yang meliputi
kecepatan potong, kecepatan makan, dan kedalaman potong memiliki pengaruh terhadap ukuran kualitas tersebut. Pada penelitian
ini dilakukan dengan  proses fries pada  baja S45C (baja karbon sedang) dengan memvariasikan parameter proses pemesinan yaitu,
arah pemotongan up cut dan down cut, kecepatan potong 60,50,40,30 m/menit, kecepatan makan 200 mm/menit, dan kedalaman
potong 0.25 mm, 0.50 mm dan 0.75 mm. untuk mengetahui besarnya gaya yang terjadi pada setiap proses pemesinan tersebut
diukur dengan menggunakan dynamometer kistler Type 9272  dan didapatkan gaya potong tertinggi pada proses pemotongan arah
up cut menggunakan tool end mill pada kecepatan potong 60 m/menit dengan kedalaman potong 0.75 mm yaitu 116.1 N. Untuk
mendapatkan nilai kekasaran permukaan dari hasil proses pemesinan tersebut diukur dengan alat ukur kekasaran type Mitutoyo
SV400. Nilai kekasaran tertinggi didapat 11.24 Î¼m pada hasil pemotongan dengan tool roughing end mill arah pemotongan down
cut pada kecepatan potong 60 m/menit dengan kedalaman potong 0.25 mm. 
